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ABSTRAK

Pengembangan Model Kerja Hibrida untuk Meningkatkan Produktivitas
ASN Programmer Direktorat Pembangunan dan Pengembangan Sistem
Informasi ASN Badan Kepegawaian Negara
Swandi Pangaribuan, Asropi
tobanature@gmail.com
Politeknik STIA LAN Jakarta

Transformasi digital pasca-pandemi menuntut adaptasi model kerja yang
efektif bagi ASN Programmer yang menghadapi tantangan unik keterlibatan multi-
proyek intensif. Penelitian ini bertujuan mengembangkan model kerja hibrida
optimal untuk ASN Programmer di Direktorat PPSIASN BKN yang
mengakomodasi 93.5% ASN yang menangani tiga proyek atau lebih secara
simultan. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain Rapid Assessment
Process selama lima minggu, penelitian melibatkan 13 informan melalui triangulasi
wawancara mendalam, Mini-FGD, survei singkat, dan analisis dokumen. Kerangka
teoretis mengintegrasikan Job Demands-Resources Model sebagai framework
utama, Flow Theory dan Deep Work sebagai mekanisme explanatory, serta True
Nature of Hybrid Work sebagai panduan operasional. Penelitian menghasilkan
model kerja hibrida dengan proporsi optimal 3:2 (WFA:WFO) dan core hours
10:00-15:00, didukung matriks alokasi tugas berdasarkan kompleksitas kognitif
dan kebutuhan kolaborasi. Hasil menunjukkan 84% ASN Programmer mencapai
kondisi flow lebih sering dalam pengaturan WFA dibandingkan 40% dalam WFO
untuk tugas konsentrasi tinggi. Strategi manajemen multi-proyek yang
teridentifikasi meliputi project batching (76%), time blocking (68%), dan context
preparation (52%). Validasi multi-stakeholder menghasilkan tingkat persetujuan
85% terhadap komponen model. Penelitian ini mengembangkan model berdasarkan
indikator positif dari pengaturan 1 WFA:4 WFO yang telah menunjukkan
peningkatan produktivitas 30% dan pengurangan bugs 20%, menjadi model
berbasis evidence yang disempurnakan. Kontribusi penelitian mencakup adaptasi
kerja hibrida untuk konteks birokrasi Indonesia dan kerangka integrasi teoretis
hierarkis yang dapat diadaptasi instansi pemerintah lainnya dalam mendukung
transformasi digital nasional.

Kata kunci: model kerja hibrida, ASN Programmer, multi-proyek,
produktivitas, birokrasi pemerintaha
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ABSTRACT

Developing A Hybrid Work Model To Enhance Productivity Of Civil Servant
Programmers At The Directorate Of ASN Information System Development,
National Civil Service Agency
Swandi Pangaribuan, Asropi
tobanature@gmail.com
Politeknik STIA LAN Jakarta

Post-pandemic digital transformation demands effective work model
adaptation for civil servant programmers facing unique challenges of intensive
multi-project involvement. This research aims to develop an optimal hybrid work
model for ASN Programmers at PPSIASN Directorate BKN, accommodating 93.5%
of staff handling three or more projects simultaneously. Employing a qualitative
approach with Rapid Assessment Process design over five weeks, the study involved
13 informants through triangulated in-depth interviews, Mini-FGDs, brief surveys,
and document analysis. The theoretical framework integrates Job Demands-
Resources Model as the primary framework, Flow Theory and Deep Work as
explanatory mechanisms, and True Nature of Hybrid Work as operational guidance.
Findings generated a hybrid work model with optimal 3:2 ratio (WFA:WFO) and
core hours 10:00-15:00, supported by task allocation matrix based on cognitive
complexity and collaboration needs. Results indicate 84% of ASN Programmers
achieve flow state more frequently in WFA settings compared to 40% in WFO for
high-concentration tasks. ldentified multi-project management strategies include
project batching (76%,), time blocking (68%), and context preparation (52%).
Multi-stakeholder validation yielded 85% agreement rate on model components.
The research builds upon initial positive indicators from existing 1 WFA:4 WFO
arrangement, which demonstrated 30% productivity improvement and 20% bug
reduction, to develop an evidence-based enhanced model. Research contributions
include hybrid work adaptation for Indonesian bureaucratic context and
hierarchical theoretical integration framework adaptable by other government
agencies in supporting national digital transformation.

Keywords: hybrid work model, civil servant programmers, multi-project,
productivity, government bureaucracy
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BAB I
PERMASALAHAN PENELITIAN

A. Latar Belakang

Transformasi digital yang dipercepat pandemi COVID-19 telah mengubah
paradigma kerja di seluruh dunia, termasuk dalam birokrasi pemerintahan
Indonesia. Fenomena kerja hibrida, kombinasi antara bekerja dari kantor (Work
From Office/WFO) dan bekerja dari mana saja (Work From Anywhere/WFA), kini
menjadi realitas yang memaksa instansi pemerintah beradaptasi dengan model kerja
yang lebih fleksibel. Di tengah perubahan ini, Aparatur Sipil Negara (ASN)
Programmer menghadapi tantangan unik yang berbeda dari ASN pada umumnya,
mengingat karakteristik pekerjaan pengembangan perangkat lunak yang memiliki
kebutuhan spesifik dalam hal konsentrasi, kolaborasi, dan koordinasi.

ASN Programmer di Direktorat Pembangunan dan Pengembangan Sistem
Informasi Aparatur Sipil Negara (Direktorat PPSIASN) Badan Kepegawaian
Negara memiliki profil pekerjaan yang sangat berbeda dari fungsi administratif
konvensional. Mereka bertanggung jawab mengembangkan sistem strategis seperti
SIASN, MyASN, dan SIMPEGNAS yang menjadi tulang punggung manajemen
kepegawaian nasional. Keunikan pekerjaan ini terletak pada variasi karakteristik
tugas yang membutuhkan pendekatan berbeda dalam hal setting kerja optimal.

Karakteristik tugas pengembangan perangkat lunak menunjukkan spektrum
kebutuhan yang beragam. Aktivitas seperti coding, debugging, dan riset teknologi
memerlukan periode konsentrasi mendalam tanpa gangguan, kondisi yang sejalan
dengan konsep deep work dari Newport (2016) dan teori flow Csikszentmihalyi
(1990). Sebaliknya, tugas-tugas seperti pair programming, sprint planning, dan
design thinking membutuhkan kolaborasi intensif dengan komunikasi sinkron dan
transfer pengetahuan tacit yang lebih efektif dalam interaksi tatap muka.
Kompleksitas ini menuntut pendekatan yang lebih diferensiatif daripada model
“one-size-fits-all ” yang umumnya diterapkan dalam pengaturan kerja ASN.

Tantangan semakin kompleks dengan fenomena keterlibatan multi-proyek
yang tidak lazim di industri pengembangan perangkat lunak. Data yang dipaparkan

dalam Tabel 1.1 menunjukkan bahwa mayoritas ASN Programmer (43.75%)
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terlibat dalam 5-6 proyek, dengan 93.75% menangani tiga proyek atau lebih secara

simultan.
Tabel 1.1 Pola Keterlibatan ASN Programmer
Jumlah Sistem/Aplikasi Yang Jumlah ASN Persentase

Ditangani Programmer

1-2 2 6,25%

3-4 12 37,50%

5-6 14 43,75%

>6 4 12,50%

Sumber: Direktorat PPSIASN, 2025

Kompleksitas keterlibatan multi-proyek ini menunjukkan pola yang
mengkhawatirkan dalam perspektif Job Demands-Resources Model (Bakker &
Demerouti, 2017), dimana keterlibatan simultan dalam multiple proyek
menciptakan job demands yang melebihi kapasitas normal pengembangan
perangkat lunak. Temuan Tregubov et al. (2017) dalam studi terhadap 68 software
developer mengungkapkan bahwa developer yang terlibat dalam 2-3 proyek secara
simultan menghabiskan rata-rata 17% dari total effort mereka untuk context
switching antar proyek. Studi ini menemukan korelasi yang kuat antara jumlah
proyek dan frekuensi interupsi yang dialami developer, serta mengidentifikasi
bahwa cross-project interruptions dicirikan oleh “relatively long reimmersion
times, longer resumption times, and significantly different work contexts”
(Tregubov et al., 2017, hal. 135).

Temuan Tregubov et al. (2017) menjadi relevan ketika dikontekstualisasikan
dengan kondisi ASN Programmer di Direktorat PPSIASN yang mayoritas terlibat
dalam lebih dari tiga proyek simultan. Jika developer dalam studi tersebut dengan
2-3 proyek sudah mengalami overhead 17%, kondisi ASN Programmer dengan
keterlibatan yang lebih intensif berpotensi menghadapi job demands berupa context
switching yang signifikan, menciptakan ketidakseimbangan dalam framework
demands-resources yang memerlukan job resources strategis untuk mengatasinya.

Kondisi ini sangat berbeda dari praktik umum industri teknologi yang
umumnya membatasi keterlibatan programmer pada 1-2 proyek dalam periode yang

sama. Keterlibatan multi-proyek menciptakan kompleksitas kognitif melalui
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context switching yang intensif, perpindahan antar bahasa pemrograman,
framework, dan domain bisnis yang berbeda dalam satu hari kerja. Penelitian Meyer
et al. (2017) mengungkapkan bahwa programmer membutuhkan waktu hingga 23
menit untuk kembali ke tingkat konsentrasi semula setelah mengalami interupsi.
Dalam konteks multi-proyek, dampak ini menjadi berlipat ganda karena melibatkan
perpindahan konteks yang jauh lebih kompleks.

Model kerja hibrida saat ini belum mampu mengakomodasi kompleksitas
karakteristik tugas dan tantangan multi-proyek tersebut. Implementasi kebijakan 1
hari WFA : 4 hari WFO berdasarkan Nota Dinas Kepala BKN Nomor
11/S1.02.01/ND/K/2025 memang telah menunjukkan indikasi positif, dimana
laporan internal mencatat peningkatan penyelesaian fitur sebesar 30% dan
penurunan laporan bugs aplikasi sebesar 20% pada hari WFA dibandingkan dengan
rata-rata hari WFO. Namun, model ini masih terbatas pada pengaturan proporsi
waktu tanpa mempertimbangkan dimensi-dimensi kritis lainnya seperti
karakterisasi tugas, strategi manajemen multi-proyek, koordinasi tim, dan adaptasi
terhadap konteks birokrasi pemerintahan, di samping data ini masih memerlukan
analisis sistematis untuk memperoleh gambaran yang lebih akurat.

Studi internasional menunjukkan bahwa model kerja hibrida yang efektif
memerlukan pendekatan yang lebih komprehensif. Penelitian Ford et al. (2022)
terhadap pengembang Microsoft mengungkapkan bahwa produktivitas optimal
dicapai melalui alokasi strategis berdasarkan jenis tugas. Tugas yang membutuhkan
konsentrasi intens lebih produktif dalam setting WFA, sementara tugas kolaboratif
lebih efektif dalam setting WFO. Sementara itu, proporsi optimal kerja jarak jauh
untuk knowledge worker umumnya berada pada kisaran 2-3 hari per minggu
(Barrero et al., 2021; Urien, 2023).

Kesenjangan dalam pengembangan model kerja hibrida semakin jelas ketika
dikontekstualisasikan dalam birokrasi pemerintahan Indonesia. Berdasarkan
tinjauan pustaka yang dilakukan, sebagian besar penelitian tentang kerja hibrida
untuk pengembang perangkat lunak dilakukan dalam konteks perusahaan teknologi
dengan karakteristik organisasi yang berbeda dari birokrasi pemerintahan
Indonesia. Konteks birokrasi pemerintahan dengan struktur hierarkis, prosedur

formal, sistem evaluasi berbasis kehadiran, dan orientasi pelayanan publik
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menciptakan dinamika yang berbeda yang memerlukan model kerja hibrida yang
adaptif dan kontekstual.

Tantangan implementasi model kerja hibrida yang efektif juga diperumit oleh
keterbatasan infrastruktur dan regulasi. Meskipun Peraturan Presiden Nomor 21
Tahun 2023 telah memberikan landasan legal untuk fleksibilitas kerja ASN,
implementasinya masih menghadapi gap dalam mengakomodasi karakteristik unik
pekerjaan pengembangan perangkat lunak. Dari segi infrastruktur, masih terdapat
tantangan aksesibilitas sistem jarak jauh, fragmentasi platform manajemen proyek,
dan variasi kualitas lingkungan kerja yang menghambat optimalisasi produktivitas.

Direktorat PPSIASN BKN dipilih sebagai lokus penelitian karena memiliki
karakteristik unik berupa: (1) keterlibatan multi-proyek intensif, (2) keragaman
teknologi yang digunakan, (3) struktur tim yang representatif, dan (4) implementasi
awal kebijakan WFA yang memungkinkan analisis komparatif. Unit ini memiliki
32 ASN Programmer dengan komposisi 75% Ahli Pertama, 12,5% Ahli Muda, dan
12,5% Ahli Madya. Dari segi keahlian, terdapat keseimbangan antara front-end
developer (37,5%), back-end developer (37,5%), dan full-stack developer (25%).
Pengalaman kerja bervariasi dengan mayoritas (68,75%) memiliki pengalaman 3-
10 tahun, menciptakan sampel yang representatif untuk mengembangkan model
kerja hibrida yang dapat diadaptasi ke unit pengembangan sistem informasi lainnya
di instansi pemerintah.

Urgensi pengembangan model kerja hibrida yang efektif semakin tinggi
dalam konteks transformasi digital nasional. Keberhasilan implementasi Sistem
Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) dan agenda Reformasi Birokrasi 2020-
2024 sangat bergantung pada produktivitas pengembang sistem informasi
pemerintah. Model kerja hibrida yang efektif berpotensi menjadi solusi dalam
menghadapi tantangan retensi talenta digital di sektor publik, sekaligus
berkontribusi terhadap efisiensi anggaran melalui penghematan biaya operasional.

Berdasarkan kompleksitas karakteristik tugas, tantangan manajemen multi-
proyek, keterbatasan model saat ini, dan kebutuhan adaptasi terhadap konteks
birokrasi pemerintahan, diperlukan pengembangan model kerja hibrida yang
komprehensif dan efektif untuk ASN Programmer. Model yang dikembangkan

diharapkan dapat mengintegrasikan strategi alokasi tugas berdasarkan karakteristik
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kognitif, mekanisme koordinasi multi-proyek, dan dimensi-dimensi kerja hibrida
lainnya dalam kerangka yang selaras dengan regulasi kepegawaian dan budaya

organisasi birokrasi pemerintahan Indonesia.

B. Identifikasi Permasalahan

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi
permasalahan utama dan faktor-faktor yang berkontribusi terhadap permasalahan
tersebut: Belum tersedianya model kerja hibrida yang efektif untuk meningkatkan
produktivitas ASN Programmer di Direktorat PPSTASN BKN.

Dalam perspektif Job Demands-Resources Model, permasalahan ini dapat
dipahami sebagai ketidakseimbangan antara job demands yang tinggi (keterlibatan
multi-proyek intensif) dengan job resources yang belum optimal (model kerja
hibrida yang ada saat ini). Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap permasalahan
utama:

1. Ketidakjelasan karakterisasi dan alokasi tugas dalam setting kerja hibrida

2. Kompleksitas manajemen keterlibatan multi-proyek yang belum teratasi

3. Keterbatasan implementasi Perpres 21/2023 dalam konteks ASN

Programmer

4. Model kerja hibrida yang diterapkan saat ini (1:4) belum mengakomodasi

kompleksitas karakteristik tugas dan tantangan multi-proyek yang

dihadapi ASN Programmer

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi permasalahan yang telah diuraikan, rumusan

masalah yang menjadi pertanyaan penelitian ini adalah:

1. Bagaimana karakterisasi dan pengalokasian jenis tugas yang optimal
antara setting WFA dan WFO berdasarkan analisis kompleksitas kognitif
tugas dan kebutuhan kolaborasi?

2. Bagaimana strategi manajemen keterlibatan multi-proyek yang efektif
dalam konteks model kerja hibrida, dengan fokus pada minimalisasi
dampak negatif context switching dan optimalisasi koordinasi lintas

proyek?
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3.

Bagaimana model kerja hibrida yang dapat mengoptimalkan
produktivitas ASN Programmer di Direktorat PPSIASN BKN, dengan
mempertimbangkan keterlibatan mereka dalam pengembangan multi-

proyek secara paralel?

D. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah:

1.

Mengidentifikasi karakterisasi dan pola alokasi jenis tugas optimal
antara setting WFA dan WFO dalam model kerja hibrida untuk ASN
Programmer, melalui pengembangan matriks operasional alokasi tugas
berdasarkan karakteristik kognitif dan kebutuhan koordinasi.

Merumuskan strategi manajemen keterlibatan multi-proyek yang
efektif dalam konteks model kerja hibrida, dengan mengembangkan
metode batching tugas, mekanisme koordinasi lintas proyek, dan
rekomendasi pengelolaan keterlibatan simultan untuk meminimalisasi

dampak negatif context switching.

Mengembangkan model kerja hibrida yang secara konseptual layak
untuk meningkatkan produktivitas ASN Programmer di Direktorat
PPSIASN BKN, yang mengakomodasi pola keterlibatan multi-proyek
berdasarkan kerangka Job Demands-Resources Model sebagai teori
utama yang didukung oleh Flow Theory dan Deep Work sebagai
mekanisme explanatory untuk memahami kondisi produktivitas optimal,
serta True Nature of Hybrid Work sebagai framework operasional yang

adaptif terhadap konteks birokrasi pemerintahan Indonesia.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis

maupun praktis dalam pengembangan model kerja hibrida untuk ASN Programmer

di lingkungan birokrasi pemerintahan.

1. Manfaat Teoretis

a. Pengembangan Model Kerja Hibrida dalam Konteks Birokrasi

Pemerintahan. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kerangka

teoretis mengenai kerja hibrida yang spesifik untuk lingkungan birokrasi
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pemerintahan Indonesia, dengan mengintegrasikan Job Demands-
Resources Model sebagai kerangka utama yang didukung oleh Flow Theory
dan Deep Work sebagai mekanisme explanatory untuk memahami
produktivitas individual, serta True Nature of Hybrid Work sebagai
framework operasional dalam konteks pengembangan perangkat lunak di
sektor publik. Kontekstualisasi hierarki teoretis ini dari setting perusahaan
teknologi swasta ke dalam lingkungan birokrasi dengan struktur hierarkis
dan prosedur formal menyediakan perspektif baru dalam literatur.

b. Pemahaman Komprehensif tentang Produktivitas Programmer dalam
Setting Hibrida. Penelitian ini memperluas pemahaman mengenai
bagaimana setting kerja yang berbeda mempengaruhi produktivitas
programmer berdasarkan jenis tugas dan kompleksitas kognitif, melengkapi
temuan dari studi sebelumnya dengan konteks spesifik ASN Programmer
yang menghadapi tantangan keterlibatan multi-proyek intensif. Eksplorasi
fenomena context switching dalam pengembangan perangkat lunak
memberikan kontribusi unik untuk memahami dinamika kognitif dalam

lingkungan kerja yang kompleks.

c. Kontribusi pada Teori Manajemen Multi-Proyek. Penelitian ini memberikan
kontribusi teoretis dalam bidang manajemen multi-proyek dengan
mengidentifikasi strategi efektif untuk mengelola keterlibatan simultaneous
yang intensif dalam konteks pengembangan perangkat lunak, khususnya
dalam lingkungan birokrasi yang memiliki karakteristik berbeda dari

industri teknologi komersial.

2. Manfaat Praktis
a. Model Kerja Hibrida yang Dapat Diimplementasikan. Penelitian ini
menghasilkan model kerja hibrida komprehensif yang dapat langsung
diimplementasikan di Direktorat PPSIASN BKN, meliputi kerangka alokasi
tugas, strategi manajemen multi-proyek, dan protokol koordinasi yang telah
divalidasi melalui perspektif multipel stakeholder.
b. Panduan Operasional untuk Optimalisasi Produktivitas. Model yang

dihasilkan menyediakan panduan operasional konkret bagi pimpinan dan
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manajer proyek dalam mengalokasikan tugas berdasarkan karakteristik
kognitif, mengelola keterlibatan multi-proyek, dan mengoptimalkan
koordinasi tim dalam setting kerja terdistribusi.

c. Referensi untuk Transformasi Digital Pemerintahan. Model kerja hibrida
yang dikembangkan dapat menjadi referensi bagi unit kerja sejenis di
instansi pemerintah lain yang memiliki fungsi pengembangan sistem
informasi, mendukung implementasi Sistem Pemerintahan Berbasis
Elektronik (SPBE) secara nasional dan operasionalisasi Perpres 21/2023
tentang fleksibilitas kerja ASN.

d. Kontribusi terhadap Efisiensi Organisasi dan Anggaran. Implementasi
model kerja hibrida optimal berpotensi menghasilkan peningkatan
produktivitas ASN Programmer, efisiensi anggaran melalui penghematan
biaya operasional kantor, dan peningkatan retensi talenta IT di lingkungan
pemerintahan, yang selaras dengan agenda Reformasi Birokrasi 2020-2024.

e. Roadmap Implementasi yang Terstruktur. Penelitian ini menghasilkan
strategi implementasi bertahap yang komprehensif, mencakup manajemen
perubahan, pengembangan infrastruktur pendukung, dan mekanisme

evaluasi berkelanjutan yang dapat diadaptasi sesuai konteks organisasional.

F. Batasan Penelitian
1. Batasan Metodologis

Penelitian menggunakan pendekatan Rapid Assessment Process (RAP)
dengan durasi lima minggu yang membatasi kemampuan untuk mengobservasi
dinamika jangka panjang produktivitas ASN Programmer. Keterbatasan ini
dimitigasi melalui triangulasi intensif berbagai sumber data dan teknik
compensatory validation berupa hasil evaluasi kinerja pasca implementasi model
kerja hibrida IWFA : 4WFO, serta member checking dengan informan kunci untuk
konfirmasi temuan.

Ketiadaan observasi langsung aktivitas kerja diatasi dengan implementasi
teknik Critical Incident dan Think-Aloud Protocol dalam wawancara, yang
memungkinkan rekonstruksi pola kerja aktual melalui narasi terstruktur dari

informan.
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2. Batasan Kontekstual dan Generalisabilitas

Model dikembangkan spesifik untuk ASN Programmer di Direktorat
PPSIASN BKN dengan karakteristik keterlibatan multi-proyek intensif.
Generalisabilitas model bervariasi berdasarkan komponen:

a. Generalisabilitas Tinggi: Matriks alokasi tugas kognitif, project batching,

core hours concept
b. Generalisabilitas Moderat: Proporsi dan penempatan hari WFO
c. Generalisabilitas Rendah: Keselarasan dengan regulasi ASN Indonesia,

adaptasi budaya birokrasi.

3. Batasan Implementasi dan Validasi

Penelitian menghasilkan validasi konseptual model melalui Mini-FGD dan
konsultasi pakar, namun belum mencakup implementasi aktual dengan pengukuran
dampak empiris. Efektivitas model dalam meningkatkan produktivitas ASN
Programmer secara berkelanjutan memerlukan studi longitudinal lanjutan minimal

6-12 bulan untuk konfirmasi empiris.

4. Batasan Regulasi

Model kerja hibrida yang dikembangkan dirancang berdasarkan kerangka
regulasi yang berlaku pada saat penelitian dilaksanakan, khususnya Perpres
21/2023 tentang Hari Kerja dan Jam Kerja Instansi Pemerintah dan Nota Dinas
BKN tentang Digitalisasi Birokrasi. Namun demikian, implementasi model dalam
praktik operasional memerlukan koordinasi intensif dengan Unit Pengelola SDM
untuk memastikan keselarasan dengan sistem manajemen kinerja yang berlaku,
serta adaptasi terhadap peraturan turunan yang mungkin bervariasi antar instansi
pemerintah. Dinamika regulasi kepegawaian yang dapat mengalami perubahan atau
penyesuaian kebijakan juga menjadi faktor yang perlu dipertimbangkan dalam
implementasi jangka panjang, sehingga model dirancang dengan fleksibilitas

adaptif untuk mengakomodasi evolusi kerangka regulasi di masa mendatang.

G. Definisi Operasional
Untuk memastikan kejelasan dan konsistensi pemahaman konsep dalam
penelitian ini, berikut adalah definisi operasional dari istilah-istilah kunci yang

digunakan:
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1. Model Kerja Hibrida

Model kerja hibrida dalam penelitian ini didefinisikan sebagai pengaturan
kerja yang mengombinasikan aktivitas bekerja dari kantor dan bekerja dari rumah
atau lokasi lain dengan proporsi dan alokasi tugas yang terstruktur berdasarkan

karakteristik kognitif pekerjaan programming.

2. ASN Programmer

ASN Programmer adalah Aparatur Sipil Negara yang memiliki tugas pokok
dan fungsi mengembangkan, memelihara, dan mengelola sistem informasi
pemerintahan. Dalam penelitian ini, fokus pada ASN Programmer di Direktorat

PPSIASN Badan Kepegawaian Negara yang terlibat dalam pengembangan sistem.

3. Produktivitas ASN Programmer

Produktivitas ASN Programmer dalam penelitian ini diukur melalui adaptasi
kerangka SPACE Framework (Forsgren et al., 2021) yang mencakup lima dimensi:
Satisfaction (tingkat kepuasan kerja), Performance (kinerja output), Activity
(volume aktivitas pengembangan), Communication (efektivitas komunikasi tim),

dan Efficiency (efisiensi penggunaan waktu dan sumber daya).

4. Deep Work dan Flow

Deep Work merujuk pada aktivitas professional yang dilakukan dalam kondisi
konsentrasi terfokus tanpa gangguan, sementara Flow adalah kondisi psikologis
optimal dimana individu sepenuhnya terlibat dalam aktivitas dengan tingkat

konsentrasi, motivasi, dan produktivitas yang tinggi.

5. Context Switching

Context switching dalam konteks penelitian ini adalah perpindahan atensi dan
sumber daya kognitif ASN Programmer antar proyek atau tugas yang berbeda,
termasuk perpindahan antar bahasa pemrograman, framework teknologi, dan

domain bisnis yang berbeda.
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BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menyajikan simpulan penelitian dan saran implementasi yang
didasarkan pada analisis komprehensif terhadap temuan empiris dan validasi model
kerja hibrida yang telah dikembangkan. Simpulan penelitian merangkum jawaban
terhadap rumusan masalah dan pencapaian tujuan penelitian, sementara saran
memberikan roadmap praktis untuk implementasi model dalam konteks
organisasional yang spesifik.

Struktur bab ini dirancang untuk memberikan closure yang kuat bagi
keseluruhan penelitian sambil membuka jalan untuk implementasi dan
pengembangan lebih lanjut. Bagian simpulan mengintegrasikan temuan utama
penelitian dalam kerangka yang koheren, menunjukkan bagaimana setiap
komponen model berkontribusi terhadap optimasi produktivitas ASN Programmer.
Bagian saran menyajikan strategi implementasi yang actionable, termasuk roadmap
bertahap dan strategi mengatasi tantangan yang teridentifikasi dalam penelitian.

Bab ini juga mengidentifikasi implikasi teoretis dan praktis dari temuan
penelitian, serta memberikan arah untuk penelitian masa depan yang dapat
memperkaya pemahaman tentang kerja hibrida dalam konteks birokrasi
pemerintahan Indonesia.

A. Simpulan
Penelitian ini telah berhasil mengembangkan model kerja hibrida yang efektif

untuk meningkatkan produktivitas ASN Programmer di Direktorat PPSIASN,
BKN, yang menjawab kebutuhan mendesak akan optimalisasi kinerja dalam era
transformasi digital pemerintahan. Berdasarkan analisis mendalam terhadap
pengalaman praktisi melalui triangulasi wawancara, FGD, survei, dan analisis
dokumen, serta integrasi lima kerangka teoretis komprehensif (Flow & Deep Work,
Job Demands-Resources, dan True Nature of Hybrid Work), penelitian
menghasilkan temuan substantif yang tidak hanya menjawab rumusan masalah
secara komprehensif, tetapi juga memberikan kontribusi teoretis dan praktis yang
signifikan bagi pengembangan model kerja di lingkungan birokrasi pemerintahan

Indonesia.
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1. Karakterisasi dan Alokasi Tugas Optimal

Penelitian mengidentifikasi diferensiasi yang jelas dalam kesesuaian tugas
dengan setting kerja berdasarkan karakteristik kognitif dan kebutuhan kolaborasi.
Matriks alokasi tugas yang emerged dari pengalaman ASN Programmer
menunjukkan bahwa tugas-tugas dengan kompleksitas kognitif tinggi (coding,
debugging, riset teknologi) mendemonstrasikan efektivitas superior dalam setting
WFA, sementara tugas-tugas yang membutuhkan kolaborasi intensif (pair
programming, sprint planning, retrospective) memerlukan setting WFO untuk
mencapai produktivitas optimal.

Kategorisasi ini tidak diimposisi dari literatur eksisting, melainkan emerged
secara natural dari narasi pengalaman praktisi dan dikonfirmasi melalui survei
triangulasi dengan tingkat konsistensi tinggi. Temuan mengungkapkan bahwa
lingkungan WFA memfasilitasi pencapaian kondisi flow dan deep work yang
esensial untuk tugas kognitif kompleks, sementara setting WFO mengoptimalkan
transfer pengetahuan tacit dan komunikasi sinkron yang krusial untuk kolaborasi
efektif.

Framework operasional yang dihasilkan mengintegrasikan tahapan Software
Development Life Cycle (SDLC) dengan preferensi setting optimal, memberikan
panduan praktis yang grounded dalam konteks spesifik PPSIASN namun memiliki
prinsip-prinsip yang dapat diadaptasi untuk unit pengembangan sistem informasi

serupa di instansi pemerintah lain.

2. Strategi Manajemen Multi-Proyek dalam Kerja Hibrida

Penelitian mengungkapkan fenomena keterlibatan multi-proyek intensif
sebagai karakteristik unik ASN Programmer di PPSIASN, dengan mayoritas
responden (84%) menangani tiga proyek atau lebih secara simultan. Kompleksitas
ini melampaui praktik umum industri pengembangan perangkat lunak dan
menciptakan tantangan kognitif signifikan melalui context switching antar
teknologi berbeda (Java, Golang, PHP, Javascript) dalam satu hari kerja.

ASN Programmer telah mengembangkan strategi-strategi adaptif yang
sophisticated untuk mengelola kompleksitas ini, dengan tiga pendekatan dominan:

project batching (76% adopsi), prioritisasi berbasis urgensi (76% adopsi), dan
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alokasi temporal berdasarkan proyek (72% adopsi). Strategi-strategi ini evolved
secara natural dari kebutuhan praktis mengelola beban kerja kompleks, bukan dari
panduan formal organisasional.

Temuan krusial adalah bahwa efektivitas strategi manajemen multi-proyek
dapat dioptimalkan melalui integrasi dengan model kerja hibrida. Setting WFA
memberikan kondisi optimal untuk implementasi project batching dengan periode
fokus berkelanjutan pada satu proyek, sementara setting WFO memfasilitasi
koordinasi lintas proyek dan penyelesaian tugas kolaboratif. Integrasi ini
mengurangi dampak negatif attention residue yang terjadi ketika perpindahan antar

konteks teknologi berbeda, sekaligus mempertahankan efektivitas koordinasi tim.

3. Model Kerja Hibrida yang Efektif untuk ASN Programmer

Berdasarkan sintesis temuan karakterisasi tugas dan strategi manajemen
multi-proyek, penelitian menghasilkan model kerja hibrida komprehensif yang
mengintegrasikan empat dimensi utama:

Dimensi Spasial: Model mengimplementasikan proporsi 3 hari WFA : 2 hari
WFO dengan penempatan strategis hari WFO di tengah minggu (Selasa-Rabu)
untuk mempertahankan momentum kolaborasi dan memfasilitasi transfer
pengetahuan tacit yang esensial dalam pengembangan perangkat lunak.

Dimensi Temporal: Struktur temporal hybrid mengintegrasikan core hours
(10:00-15:00) untuk koordinasi tim dengan no-meeting windows (08:00-10:00 dan
15:00-17:00) yang didedikasikan untuk deep work. Struktur ini memungkinkan
ASN Programmer mencapai kondisi flow yang optimal sambil mempertahankan
efektivitas komunikasi tim.

Dimensi Alokasi Tugas: Matriks alokasi tugas berdasarkan karakteristik
kognitif dan tahapan pengembangan perangkat lunak memberikan panduan
operasional yang jelas untuk optimasi produktivitas. Tugas coding, debugging, dan
riset dialokasikan pada setting WFA, sementara pair programming, planning, dan
review dialokasikan pada setting WFO.

Dimensi Koordinasi: Protokol komunikasi terstruktur mengintegrasikan

mekanisme sinkron (daily stand-up, weekly planning, sprint review) dan asinkron
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(dokumentasi, knowledge sharing) untuk mempertahankan kohesi tim dan
visibilitas proyek dalam lingkungan kerja terdistribusi.

Model kerja hibrida yang dikembangkan telah memenuhi kriteria efektivitas
melalui validasi multi-stakeholder dengan skor penerimaan tinggi (4,6-4,8 dari
skala 5). Model ini tidak hanya mengoptimalkan produktivitas individual ASN
Programmer melalui pencapaian kondisi flow dan deep work, tetapi juga
mempertahankan efektivitas koordinasi tim dan compliance terhadap regulasi
kepegawaian ASN.

Kontribusi utama penelitian adalah penyediaan framework operasional untuk
transformasi paradigma kerja ASN dari “management by sight” menuju
“management by outcome” yang gradual dan berkelanjutan, dengan memanfaatkan
legitimasi legal dalam Perpres 21/2023 dan momentum evaluasi dalam Nota Dinas
BKN. Model ini tidak hanya berpotensi menjadi prototipe transformasi digital unit
kerja teknis di instansi pemerintah Indonesia, tetapi juga dapat diimplementasikan
secara immediate dalam kerangka regulasi yang ada tanpa memerlukan perubahan

kebijakan fundamental.

B. Saran

Berdasarkan model kerja hibrida yang telah dikembangkan dan divalidasi
melalui proses triangulasi comprehensive, bagian ini menyajikan rekomendasi
implementasi yang actionable dan kontekstual, dirancang khusus untuk
mengakomodasi karakteristik unik ASN Programmer di Direktorat PPSTASN BKN
serta berpotensi untuk diadaptasi untuk unit kerja serupa di instansi pemerintah lain.
Rekomendasi implementasi ini tidak hanya berfokus pada aspek teknis operasional,
tetapi juga mempertimbangkan dimensi change management yang krusial untuk
keberhasilan transformasi paradigma kerja dalam lingkungan birokrasi yang
traditionally hierarchical dan procedure-oriented. Pendekatan implementasi yang
diusulkan menggabungkan prinsip-prinsip evidence-based policy dengan sensivitas
terhadap budaya organisasi Indonesia, sehingga menciptakan pathway yang
realistis dan sustainable untuk mencapai optimalisasi produktivitas ASN

Programmer melalui model kerja hibrida.
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1. Roadmap Implementasi Bertahap Model Kerja Hibrida

Implementasi model kerja hibrida optimal membutuhkan pendekatan
bertahap untuk memastikan transisi yang terstruktur dan meminimalkan disrupsi.
Roadmap berikut menguraikan empat fase implementasi dengan milestone dan

aktivitas kunci.

Evaluasi &

Kesiapan

Infrastruktur Penyempurnaa

Teknis Rutin

Persiapan Perbaikan
0-3 bulan Berkelanjutan
12+ bulan

Indikator Kinerja Utama

Produktivitas Kepuasan Kolaborasi Kualitas KodeKesejahteraan

Gambar 5.1 Roadmap Implementasi Bertahap
a. Fase 1: Persiapan (0-3 bulan)

Pada fase persiapan ini, fokus utama adalah membangun fondasi solid untuk
implementasi, termasuk kerangka kebijakan, infrastruktur pendukung, dan
pemahaman bersama di antara seluruh pemangku kepentingan.

1) Milestone 1: Pengembangan Kerangka Kebijakan (Bulan 1)

Tahap awal dimulai dengan pembentukan tim pengelola implementasi yang
terdiri dari perwakilan ASN Programmer, PIC, dan pimpinan untuk memastikan
representasi semua stakeholder. Tim ini kemudian mengembangkan dokumen
panduan implementasi yang mendetailkan proporsi 3:2, penempatan hari WFO di
tengah minggu, core hours, dan alokasi tugas sebagai blueprint operasional. Proses
pengembangan dilengkapi dengan pemetaan sistematis kebutuhan infrastruktur
berdasarkan prioritas penelitian, sekaligus melakukan integrasi strategis dengan
sistem SKP dan penilaian prestasi kerja ASN yang telah ada.

2) Milestone 2: Pengembangan Infrastruktur (Bulan 1-2)
Pengembangan infrastruktur dimulai dengan penguatan sistem VPN dan

akses jarak jauh untuk memastikan konektivitas yang stabil dan aman. Langkah
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selanjutnya adalah standardisasi platform manajemen proyek dan komunikasi untuk
mengatasi fragmentasi yang teridentifikasi, sehingga menciptakan ekosistem digital
yang terintegrasi. Dari sisi infrastruktur fisik, dilakukan optimalisasi ruang
kolaborasi di kantor untuk aktivitas pair programming pada hari WFO, yang
kemudian dilengkapi dengan pengembangan dashboard monitoring produktivitas.
3) Milestone 3: Pelatihan dan Sosialisasi (Bulan 2-3)

Program pelatihan diawali dengan workshop pengenalan model bagi seluruh
ASN Programmer dan pemangku kepentingan untuk membangun pemahaman
bersama. Kegiatan ini diperkuat melalui pelatihan khusus bagi pimpinan dan PIC
yang berfokus pada evaluasi berbasis hasil dan manajemen tim terdistribusi.
Sosialisasi berlanjut dengan pengenalan protokol komunikasi dan koordinasi,
termasuk konsep core hours dan no-meeting windows, yang diakhiri dengan
dokumentasi serta distribusi matriks alokasi tugas optimal berdasarkan setting

kerja.

b. Fase 2: Pilot Project (3-6 bulan)

Fase pilot project menyediakan kesempatan untuk menguji model dalam
lingkungan terkontrol, mengidentifikasi tantangan implementasi yang tidak
terantisipasi, dan menyempurnakan model sebelum perluasan ke seluruh direktorat.
1) Milestone 4: Implementasi Skala Terbatas (Bulan 3-4)

Implementasi pilot dimulai dengan seleksi strategis dua tim pengembangan
berdasarkan kriteria kesiapan infrastruktur dan variasi proyek yang dapat
merepresentasikan kondisi direktorat secara keseluruhan. Sebelum implementasi
aktual, dilakukan pengumpulan data baseline untuk lima dimensi SPACE
Framework yang akan menjadi acuan pengukuran efektivitas. Tim pilot kemudian
menerapkan model proporsi 3:2 dengan penempatan hari WFO pada Selasa-Rabu,
bersamaan dengan implementasi core hours dan no-meeting windows sesuai
rancangan. Seluruh proses didukung oleh sistem monitoring harian dan mekanisme
feedback cepat yang memungkinkan penyesuaian adaptif berdasarkan tantangan
dan peluang yang muncul.

2) Milestone 5: Evaluasi dan Penyempurnaan Awal (Bulan 5)
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Evaluasi pilot project dimulai dengan analisis mendalam terhadap data yang
terkumpul menggunakan kerangka SPACE Framework untuk memahami
efektivitas model pada lima dimensi produktivitas. Analisis kuantitatif ini diperkaya
dengan wawancara terstruktur bersama ASN Programmer dan pimpinan dari tim
pilot guna menggali insight kualitatif tentang pengalaman implementasi.
Berdasarkan temuan dari kedua pendekatan evaluasi tersebut, dilakukan
penyempurnaan model yang responsif terhadap pembelajaran implementasi awal,
yang kemudian didokumentasikan secara sistematis dan didiseminasikan kepada
seluruh direktorat sebagai persiapan perluasan.

3) Milestone 6: Perluasan Terbatas (Bulan 5-6)

Fase perluasan dimulai dengan ekstensifikasi implementasi ke 50% tim
pengembangan di direktorat, yang dilandasi oleh protokol yang telah
disempurnakan berdasarkan pembelajaran pilot project. Perluasan ini diperkuat
melalui penguatan mekanisme dukungan teknis dan sistem pemecahan masalah
yang responsif untuk mengantisipasi tantangan pada skala yang lebih besar. Sebagai
elemen kunci dalam tahap ini, dikembangkan komunitas praktik yang memfasilitasi
berbagi pengalaman dan solusi antar tim, sehingga menciptakan ekosistem

pembelajaran kolektif yang mendukung adaptasi model secara organik.

¢. Fase 3: Perluasan (6-9 bulan)

Fase perluasan membawa implementasi model ke skala penuh, dengan fokus
pada standardisasi proses, integrasi dengan sistem yang ada, dan evaluasi
komprehensif efektivitas model.

1) Milestone 7: Implementasi Menyeluruh (Bulan 6-8)

Perluasan menyeluruh dimulai dengan penerapan model kerja hibrida ke
seluruh ASN Programmer di direktorat, yang dibarengi dengan integrasi penuh
terhadap sistem manajemen kinerja yang ada. Proses ini mencakup standardisasi
proses dan dokumentasi operasional yang memungkinkan konsistensi implementasi
di seluruh unit kerja, sekaligus menerapkan platform kolaborasi dan manajemen
proyek yang terintegrasi. Implementasi menyeluruh ini memastikan bahwa seluruh
ASN Programmer dapat memanfaatkan model kerja hibrida secara optimal dengan

dukungan infrastruktur dan sistem yang seragam.
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2) Milestone 8: Evaluasi Menyeluruh (Bulan 9)

Evaluasi skala penuh melibatkan assessment menyeluruh terhadap efektivitas
model menggunakan metrik multidimensi yang telah ditetapkan, yang dilengkapi
dengan pengembangan dashboard kinerja terintegrasi mencakup seluruh indikator
SPACE Framework. Evaluasi diperkuat melalui survei kepuasan dan produktivitas
yang melibatkan seluruh ASN Programmer dan pemangku kepentingan untuk
memperoleh perspektif holistik tentang dampak implementasi. Berdasarkan analisis
data kuantitatif dan feedback kualitatif yang terkumpul, tahap ini mengidentifikasi
area-area spesifik yang memerlukan optimasi lanjutan, memberikan foundation

empiris yang kuat untuk penyempurnaan pada fase berikutnya.

d. Fase 4: Implementasi Penuh (9-12 bulan)

Fase implementasi penuh berfokus pada pengoptimalan berkelanjutan,
dokumentasi pembelajaran, dan institusionalisasi model sebagai praktik standar di
direktorat.

1) Milestone 9: Optimasi Berkelanjutan (Bulan 10-12)

Tahap optimasi diawali dengan penyempurnaan model berdasarkan hasil
evaluasi menyeluruh, yang dibarengi dengan dokumentasi praktik terbaik dan
pembelajaran untuk dibagikan kepada unit kerja lain sebagai referensi
implementasi. Proses ini berlanjut dengan pengembangan mekanisme adaptasi
berkelanjutan yang memungkinkan model tetap relevan menghadapi perubahan
dinamika organisasi dan kemajuan teknologi. Sebagai culmination dari fase
implementasi penuh, tahap ini juga melibatkan penyusunan roadmap jangka
panjang yang mengidentifikasi peluang inovasi dan pengembangan model lebih
lanjut, memastikan sustainability dan continuous improvement.

2) Milestone 10: Dokumentasi dan Diseminasi (Bulan 12)

Tahap dokumentasi dimulai dengan pengembangan studi kasus yang
mencakup pembelajaran, tantangan, dan solusi yang ditemukan selama
implementasi. Pengalaman dan temuan kemudian dibagikan kepada direktorat dan
instansi lain yang berminat melalui berbagai forum koordinasi dan workshop, yang
dibarengi dengan publikasi hasil pembelajaran dalam forum pengembangan ASN.

Momentum ini dimanfaatkan untuk mengeksplorasi perluasan potensial ke unit

122



kerja lain dengan karakteristik serupa, sehingga menciptakan replikasi dan adaptasi
model di berbagai bagian organisasi pemerintahan.
3) Milestone 11: Institusionalisasi Model (Bulan ke-13 dan seterusnya)
Institusionalisasi dimulai dengan integrasi model ke dalam kebijakan dan
prosedur standar direktorat untuk memastikan kesinambungan praktik yang telah
terbukti efektif. Proses ini mencakup pengembangan sistem onboarding khusus
bagi ASN Programmer baru yang memperkenalkan paradigma kerja hibrida sejak
awal penugasan, yang disertai dengan pembangunan mekanisme review dan
penyempurnaan reguler. Tahap final ini juga membuka eksplorasi penerapan prinsip
model ke berbagai fungsi di luar pengembangan perangkat lunak, memungkinkan
difusi inovasi kerja hibrida ke unit-unit lain untuk menciptakan dampak

transformasional yang lebih luas dalam birokrasi pemerintahan.

2. Strategi Mengatasi Tantangan Implementasi
Berdasarkan tantangan implementasi yang teridentifikasi dalam penelitian,
berikut adalah strategi terintegrasi untuk mengatasi hambatan potensial dalam

penerapan model kerja hibrida:

a. Transformasi Budaya Manajemen

Tantangan transisi dari “management by sight” ke “management by
outcome” memerlukan strategi transformasi budaya manajemen yang
komprehensif:

1) Pengembangan Metrik Berbasis Hasil. Mengembangkan dan
menstandarkan metrik kinerja yang berfokus pada output dan kualitas
seperti jumlah fitur, defect density, dan kepuasan pengguna. Metrik-metrik
ini kemudian diintegrasikan dengan sistem SKP yang ada untuk memastikan
keselarasan, serta membangun dashboard monitoring kinerja yang
transparan dan aksesibel bagi ASN Programmer dan pimpinan.

2) Program Pengembangan Kepemimpinan. Menyelenggarakan pelatihan
khusus bagi pimpinan tentang manajemen berbasis hasil, mengembangkan
keterampilan pemberian feedback konstruktif dan coaching jarak jauh, serta
membangun komunitas praktik di antara pimpinan untuk berbagi

pengalaman dan strategi dalam mengelola tim programmer secara efektif.
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3)

Sistem Penghargaan yang Mendukung. Mengembangkan mekanisme
pengakuan dan penghargaan yang berbasis pada pencapaian nyata, bukan
sekedar kehadiran fisik, serta memastikan sistem evaluasi kinerja
menghargai kontribusi substansial terlepas dari lokasi kerja yang dipilih.
Selain itu, diciptakan insentif khusus untuk mendorong berbagi
pengetahuan dan kolaborasi efektif dalam model kerja hibrida.
Transformasi budaya manajemen ini merupakan komponen fundamental
untuk keberhasilan implementasi, karena tanpa dukungan sistem
penghargaan yang tepat, upaya peningkatan produktivitas dan kualitas kerja

dalam lingkungan hibrida tidak akan dapat berjalan optimal.

b. Pembangunan Kepercayaan

Kepercayaan muncul sebagai elemen krusial dalam keberhasilan model kerja

hibrida, sesuai temuan penelitian Asropi et al. (2022):

)

2)

3)

Transparansi dan Akuntabilitas. Mengembangkan sistem pelaporan
kemajuan yang transparan dan aksesibel untuk semua pihak, menetapkan
ekspektasi kinerja yang jelas dan terukur, serta memastikan visibility
aktivitas dan kontribusi anggota tim melalui platform kolaborasi yang
memungkinkan pemantauan progress secara real-time.

Pemberdayaan Tim. Memberikan otonomi dalam pengelolaan waktu dan
metode kerja kepada ASN Programmer, melibatkan mereka secara aktif
dalam pengambilan keputusan terkait implementasi model kerja hibrida,
serta mendelegasikan tanggung jawab dan membangun rasa kepemilikan
terhadap hasil kerja yang dicapai.

Komunikasi Terbuka. Menciptakan saluran feedback anonim untuk
mengidentifikasi masalah kepercayaan yang mungkin muncul, mengadakan
sesi dialog regular antara ASN Programmer dan pimpinan untuk
membangun hubungan interpersonal, serta mendorong transparansi dalam
pengambilan keputusan dan alokasi sumber daya. Pembangunan
kepercayaan membutuhkan waktu dan konsistensi, namun merupakan

pondasi penting untuk model kerja hibrida yang berkelanjutan.
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¢. Protokol Komunikasi Terintegrasi

Berdasarkan tantangan komunikasi yang teridentifikasi dalam penelitian,

strategi berikut dirancang untuk memastikan koordinasi efektif dalam setting

terdistribusi:

)

2)

3)

Standardisasi Platform dan Alat. Mengadopsi ecosystem terintegrasi
untuk komunikasi, dokumentasi, dan manajemen proyek yang
memungkinkan seluruh tim bekerja pada platform yang sama. Hal ini
mencakup mendefinisikan alat yang optimal untuk berbagai jenis
komunikasi, baik sinkron maupun asinkron, serta memastikan
interoperabilitas antar platform untuk meminimalkan overhead dalam
koordinasi tim.

Struktur Komunikasi Terorganisir. Menerapkan cadence pertemuan
reguler yang mencakup daily stand-up, weekly planning, sprint review, dan
sesi one-on-one untuk memastikan komunikasi berjalan sistematis. Selain
itu, diimplementasikan protokol eskalasi yang jelas untuk masalah urgent
dan ditetapkan ekspektasi responsivitas untuk komunikasi asinkron guna
menjaga kelancaran alur informasi.

Knowledge Management Sistematis. Mengembangkan repositori
pengetahuan terpusat dan terstruktur yang memudahkan akses informasi,
menetapkan standardisasi dokumentasi dan berbagi pengetahuan, serta
membangun mekanisme onboarding yang komprehensif untuk
memfasilitasi transfer pengetahuan kepada ASN Programmer baru. Protokol
komunikasi ini dirancang untuk mengatasi dimensi Communication dalam
SPACE Framework, memastikan bahwa model kerja hibrida tidak

mengorbankan koordinasi tim yang efektif.

d. Penguatan Infrastruktur Digital

Berdasarkan kebutuhan infrastruktur yang teridentifikasi dalam penelitian,

strategi berikut diperlukan untuk memastikan dukungan teknis yang memadai:

)

Investasi Infrastruktur Prioritas. Memastikan konektivitas internet
berkecepatan tinggi dan stabil untuk ASN Programmer di berbagai lokasi

kerja, mengembangkan sistem VPN yang andal dan aksesibel untuk

125



menjaga keamanan data, serta melakukan standardisasi perangkat kerja
yang memadai baik di kantor maupun untuk penggunaan jarak jauh guna
memastikan konsistensi performa dan akses terhadap sistem yang
diperlukan.

2) Dukungan Teknis Responsif. Membentuk tim support dedicated untuk
menangani masalah infrastruktur dalam model kerja hibrida,
mengembangkan sistem ticket dan eskalasi untuk pemecahan masalah
teknis secara cepat dan efisien, serta menyediakan akses ke bantuan teknis
selama jam kerja reguler untuk memastikan continuity dalam produktivitas
kerja meskipun menghadapi kendala teknis

3) Infrastruktur Kolaborasi. Mengoptimalkan ruang kerja fisik di kantor
untuk kolaborasi efektif pada hari-hari WFO, mengembangkan tools
kolaborasi digital yang mendukung interaksi sinkron dan asinkron antara
anggota tim, serta menyediakan digital workspace yang terintegrasi untuk
manajemen proyek, kode, dan dokumentasi. Investasi infrastruktur ini
menjadi foundation teknis yang memungkinkan model kerja hibrida
berjalan lancar tanpa mengorbankan kualitas output atau kolaborasi tim.

Penguatan infrastruktur digital menjadi enabler krusial bagi implementasi
model kerja hibrida yang efektif, memastikan bahwa ASN Programmer memiliki
akses ke sumber daya yang diperlukan terlepas dari lokasi kerja.

Melalui roadmap implementasi bertahap dan strategi mengatasi tantangan
yang komprehensif ini, model kerja hibrida optimal dapat diimplementasikan
secara efektif di Direktorat PPSIASN BKN. Pendekatan ini menyeimbangkan
kebutuhan untuk perubahan signifikan dengan realitas organisasional,
memungkinkan transformasi terstruktur menuju model kerja yang mengoptimalkan

produktivitas ASN Programmer.
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